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Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipiscing elit. Curabitur scelerisque
magna sit amet justo dignissim, ut vulputate ipsum facilisis. Vivamus molestie
ultricies vulputate. In arcu sem, fringilla aliquet cursus et, fermentum nec
neque. Integer et convallis lorem, sit amet porta massa. Fusce sed felis in nibh
porta interdum. Quisque pharetra malesuada metus, sit amet commodo tortor
vulputate a.

Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipiscing elit. Curabitur scelerisque
magna sit amet justo dignissim, ut vulputate ipsum facilisis. Vivamus molestie
ultricies vulputate. In arcu sem, fringilla aliquet cursus et, fermentum nec
neque. Integer et convallis lorem, sit amet porta massa. Fusce sed felis in nibh
porta interdum. Quisque pharetra malesuada metus, sit amet commodo tortor
vulputate a.

- Daniel Gallego
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Pemberian posisi semi fowler



        Di Indonesia PPOK menjadi urutan pertama pada
kelompok paru yang memiliki angka kesakitan (35%). kematian
akibat PPOK menduduki peringkat ke-6 dari 10 penyebab
kematian di Indonesia dan prevalensi PPOK rata-rata sebesar
1,8% (Riskesdas,2018) 
        Terapi non farmakologis dapat meningkatkan kadar
saturasi oksigen pada penderita PPOK, salah satunya adalah
posisi semi fowler yang diindikasikan pada PPOK, Pemberian
posisi semi fowler dapat membantu meningkatkan oksigenasi
tubuh dengan menaikkan kadar saturasi oksigen (SpO₂). Posisi
ini bermanfaat karena dapat membantu mengoptimalkan kerja
diafragma dan memperluas ekspansi paru-paru. (Putri & Rosida,
2023). 
       Posisi semi fowler membuat oksigen di dalam paru-paru
semakin meningkat sehingga memperingan kesukaran napas.
Posisi ini akan mengurangi kerusakan membran alveolus
akibat tertimbunnya cairan. Hal tersebut dipengaruhi oleh gaya
gravitasi sehingga oksigen menjadi optimal, sesak napas akan
berkurang, dan akhirnya proses perbaikan kondisi klien lebih
cepat (Hany et al. 2021)
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PENDAHULUAN



       Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK)  adalah suatu
penyumbatan menetap pada saluran pernapasan yang
disebabkan oleh emfisema dan bronkitis kronis.
   Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) adalah penyakit
paru yang dapat dicegah dan diobati, ditandai oleh
hambatan aliran udara, bersifat progresif, dan berhubungan
dengan respon inflamasi paru terhadap partikel atau gas
yang beracun / berbahaya (Ceyhan & Kartin, 2022). 
    Merokok merupakan faktor risiko utama penyebab
Penyakit Paru Obstruktif Kronik di samping faktor risiko
lainnya seperti polusi udara, faktor genetik dan lainnya
(Muliase, 2024

APA SIH PENYAKIT
PPOK ITU??? 
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PENYEBAB PPOK
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a. Merokok dalam jangka waktu yang lama

b. Polusi udara

c. Faktor genetik / keturunan

d. Infeksi Paru

Sumber gambar : Canva



TANDA  GEJALA PPOK
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a. Batuk tak kunjung sembuh

b. Penumpukan sputum (dahak) 

c. Sesak Nafas

d. Riwayat paparan terhadap faktor
merokok dan asap rokok

Sumber gambar : Canva



a. Penatalaksanaan farmakologi 
Penatalaksanaan farmakologi pada pasien PPOK mencakup pemberian
beberapa jenis obat yang disesuaikan dengan kondisi pasien. Obat anti-
inflamasi diberikan untuk mengurangi peradangan pada saluran napas.

b. Penatalaksanaan non farmakologi
Penatalaksanaan non farmakologi pada pasien PPOK dapat dilakukan
dengan berbagai cara untuk membantu memperbaiki pernapasan
secara alami. Beberapa posisi tubuh yang dapat membantu
memperbaiki fungsi pernapasan antara lain posisi semi fowler, di mana
pasien berbaring setengah duduk, Posisi ini bertujuan untuk mengurangi
beban kerja paru paru dan membuat pernapasan menjadi lebih mudah

PENATALAKSANAAN
PPOK
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( Penyakit Paru Obstruksi Kronik) 



a. Batuk kronis

b. Penumpukan sputum (dahak) 

c. Sesak Nafas

d. Riwayat paparan terhadap faktor
merokok dan asap rokok
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Sumber gambar : Canva

Posisi semi fowler adalah posisi setengah duduk
dengan kemiringan antara 30 hingga 45 derajat
pada bagian kepala, sementara lutut pasien
sedikit ditekuk guna mencegah gangguan aliran
darah pada ekstremitas bawah. Posisi ini
digunakan untuk meningkatkan kenyamanan
serta mempermudah proses pernapasan,
terutama pada pasien yang mengalami
gangguan fungsi respirasi (Dewi et al., 2021).
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Indikasi
Adapun indikasi pemberian posisi semi-fowler dilakukan
pada : pasien yang mengalami kesulitan mengeluarkan
sekresi atau cairan pada saluran pernafasan, pasien
dengan tirah baring lama, pasien yang memakai ventilator,
pasien yang mengalami sesak nafas, dan pasien yang
mengalami imobilisasi.

Kontraindikasi
Kontraindikasi pemberian posisi semi-fowler tidak
dianjurkan dilakukan pada pasien dengan hipermobilitas,
efusi sendi, dan inflamasi.
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INDIKASI DAN
KONTRA INDIKASI

Indikasi
Adapun indikasi pemberian posisi semi-fowler dilakukan
pada : pasien yang mengalami kesulitan mengeluarkan
sekresi atau cairan pada saluran pernafasan, pasien
dengan tirah baring lama, pasien yang memakai ventilator,
pasien yang mengalami sesak nafas, dan pasien yang
mengalami imobilisasi.

Kontraindikasi
Kontraindikasi pemberian posisi semi-fowler tidak
dianjurkan dilakukan pada pasien dengan hipermobilitas,
efusi sendi, dan inflamasi.



Staff Staff
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PERSIAPAN
 PEMBERIAN SEMI FOWLER

1. Siapkan 2-3 bantal 

3. Atur tempat tidur supaya
aman dan tidak licin.

2. Alat ukur saturasi oksigen
(jika ada)
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LANGKAH- LANGKAH
PEMBERIAN SEMI FOWLER

 Mencuci tangan 

Bantu pasien duduk
setengah dengan kemiringan

30°–45°.

Tekuk sedikit lutut pasien dan
sisipkan bantal kecil di bawah

lutut agar sirkulasi tetap lancar.

Letakkan bantal di belakang
punggung dan kepala untuk

menyangga tubuh.
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Pastikan bahu dan leher
pasien rileks serta pasien

merasa nyaman.

Amati kondisi pernapasan pasien;
bila tersedia, ukur saturasi oksigen

sebelum dan sesudah posisi
dilakukan.

Jika pasien merasa nyeri, tidak
nyaman, atau saturasi tetap

rendah, segera hubungi tenaga
kesehatan.
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" Bernapas lega adalah hak setiap orang.
Dengan posisi semi fowler, dada terasa lapang, 

napas lebih mudah, dan hari-hari pun 
terasa lebih ringan."


